
 

43 
 

BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Kondisi lokasi penelitian 

Peineilitian meingeinai peingeitahuan o irang tua dalam peinceigahan keikeirasan 

seiksual anak di Banjar Taman Keilurahan Sanur beirloikasi di Jalan Danau Buyan 

Noi.57, Sanur, Keicamatan Deinpasar Seilatan, Koita Deinpasar. Banjar Taman 

meirupakan salah satu Banjar dari 10 Banjar yang teirdapat di Keilurahan Sanur. 

Banjar Taman meimiliki keipala keiluarga seibaanyak 315 peinduduk asli dan 62 

keipala keiluarga peindatang, seihingga saat ini jumlah keiseiluruhan seibanyak 377 

Keipala Keiluarga yang teirdapat di Banjar Taman. Saat ini Keipala Keiwilayahan 

Banjar Taman adalah Bapak Ida Bagus Putu Adnyana, S.Ei. 

Batas-batas Banjar Taman yaitu Batas Utara adalah Banjar Baruan Deisa 

Sanur Kaja, Bats Timur adalah pantai atau laut, Batas Seilatan adalah Lingkungan 

Paseik Kuta, Batas Barat adalah Banjar Gulingan Sanur. Keigiatan Keiseihatan yang 

diadakan oileih Banjar Taman aktif beirgeirak di poisyandu, dimana Keitua Peimbinaan 

Keiseijahteiraan Keiluarga (PKK) Banjar Taman adalah dr. I Gusti Agung Ayu Deisi 

Peirtiwi. Poisyandu yang diadakan tidak hanya untuk balita, meilainkan juga teirdapat 

ibu hamil dan lansia.  
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2. Karakteristik responden 

Peineilitian karya tulis ilmiah ini yang meinjadi sampeil ialah Ibu yang 

meimiliki anak usia 0-12 tahun di Banjar Taman Keilurahan Sanur seibanyak 52 

oirang diteiliti beirdasarkan umur, peikeirjaan, tingkat peindidikan, dan tingkat 

peingeitahuan. Analisis data hasil peineilitian dapat diuraikan seibagai beirikut. 

a. Karakteiristik subjeik beirdasarkan umur 

Tabeil 2 

Distribusi Frekuensi Reispoindein Beirdasarkan Umur Ibu Anak pada Gambaran 

Tingkat Peingeitahuan Oirang Tua Dalam Peinceigahan Keikeirasan Seiksual Anak  

di Banjar Taman Keilurahan Sanur Tahun 2023 

Umur Freikueinsi Peirseintasei (%) 

20 - 30 tahun 21 40,4 

31 - 40 tahun 20 38,5 

41 - 50 tahun 11 21,2 

Toital 52 100,0 

Beirdasarkan tabeil 2 seibagian beisar reispoindein beirada pada keiloimpoik umur 

20 – 30 tahun seibanyak 21 reispoindein (40,4%). 

b. Karakteiristik subjeik beirdasarkan peikeirjaan 

Tabeil 3 

Distribusi Frekuensi Reispoindein Beirdasarkan Peikeirjaan Ibu Anak pada Gambaran 

Tingkat Peingeitahuan Oirang Tua Dalam Peinceigahan Keikeirasan Seiksual Anak di 

Banjar Taman Keilurahan Sanur Tahun 2023 

Peikeirjaan Freikueinsi Peirseintasei (%) 

Ibu Rumah Tangga 18 34,6 

Peidagang 4 7,7 

Wiraswasta 8 15,4 

PNS 4 7,7 

Karyawan swasta 18 34,6 

Toital 52 100,0 
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Beirdasarkan tabeil 3 seibagian beisar reispoindein beikeirja seibagai Ibu Rumah 

Tangga seibanyak 18 reispoindein (34,6%) dan juga beikeirja seibagai karyawan swasta 

seibanyak 18 reispoindein (34,6%). 

c. Karakteiristik subjeik beirdasarkan tingkat peindidikan 

Tabeil 4 

 

Distribusi Frekuensi Reispoindein Beirdasarkan Peindidikan Ibu Anak pada 

Gambaran Tingkat Peingeitahuan Oirang Tua Dalam Peinceigahan Keikeirasan  

Seiksual Anak  di Banjar Taman Keilurahan Sanur Tahun 2023 

Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

SD 0 0,0 

SMP 3 5,8 

SMA/SMK 21 40,4 

Peirguruan tinggi 28 53,8 

Total 52 100,0 

Beirdasarkan tabeil 3 seibagian beisar reispoindein beirada pada tingkat 

peindidikan peirguruan tinggi seibanyak 28 reispoindein (53,8%). 

3. Hasil pengamatan terhadap subjek penelitian berdasarkan variabel 

penelitian 

 

Tabeil 5 

 

Distribusi Freikueinsi Tingkat Peingeitahuan Ibu Anak pada Gambaran Tingkat 

Peingeitahuan Oirang Tua Dalam Peinceigahan Keikeirasan Seiksual Anak  

di Banjar Taman Keilurahan Sanur Tahun 2023 

Tingkat Peingeitahuan Freikueinsi Peirseintasei (%) 

Kurang 1 1,9 

Cukup 10 19,2 

Baik 41 78,8 

Toital 52 100,0 
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Beirdasarkan tabeil 5 diteimukan seibagian beisar tingkat peingeitahuan beirada 

pada kateigoiri baik seibanyak 41 reispoindein (78,8%). 

Tabel 6 

  
Crosstabulation tingkat pengetahuan orang tua dalam pencegahan kekerasan 

seksual anak di Banjar Taman Keluarahan Sanur tahun 2023 berdasarkan 

karakteristik umur responden 
 

Karakteristik 

responden 

Tingkat Pengetahuan 

Jumlah 

Umur 
Kurang Cukup Baik 

F % F % F % 

20 - 30 tahun 1 1.9 2 3.8 18 34.6 21 40.4 

31 - 40 tahun 0 0.0 6 11.5 14 26.9 20 38.5 

41 - 50 tahun 0 0.0 2 3.8 9 17.3 11 21.2 

Total 1 1.9 10 19.2 41 78.8 52 100 

 

Hasil analisis Crosstabulation berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

mayoritas tingkat pengetahuan orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual anak 

di Banjar Taman Kelurahan Sanur tahun 2023 dalam kategori baik pada umur 20 – 

30 tahun sebanyak 18 responden (34,6%). 
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Tabel 7 

 
Crosstabulation tingkat pengetahuan orang tua dalam pencegahan kekerasan 

seksual anak di Banjar Taman Keluarahan Sanur tahun 2023 berdasarkan 

karakteristik pekerjaan responden 
 

Karakteristik 

responden 

Tingkat Pengetahuan 

Jumlah 

Pekerjaan 
Kurang Cukup Baik 

F % F % F % 

Ibu Rumah 

Tangga 

1 1.9 3 5.8 14 26.9 18 34.6 

Pedagang 0 0.0 1 1.9 3 5.8 4 7.7 

Wiraswasta 0 0.0 2 3.8 6 11.5 8 15.4 

PNS 0 0.0 0 0.0 4 7.7 4 7.7 

Karyawan 

swasta 

0 0.0 4 7.7 14 26.9 18 34.6 

Total 1 1.9 10 19.2 41 78.8 52 100 

 

Hasil analisis Crosstabulation berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

mayoritas tingkat pengetahuan orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual anak 

di Banjar Taman Kelurahan Sanur tahun 2023 dalam kategori baik pada pekerjaan 

ibu rumah tangga dan karyawan swasta dengan jumlah yang sama yaitu sebanyak 

14 responden (26,9%). 
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Tabel 8 

 
Crosstabulation tingkat pengetahuan orang tua dalam pencegahan kekerasan 

seksual anak di Banjar Taman Keluarahan Sanur tahun 2023 berdasarkan 

karakteristik pendidikan responden 
 

Karakteristik 

responden 

Tingkat Pengetahuan 

Jumlah 

Pendidikan 
Kurang Cukup Baik 

F % F % F % 

SD 0 0.0 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

SMP 0 0.0 0 0.0 3 5.8 3 5.8 

SMA/SMK 1 0.0 6 11.5 14 26.9 21 40.4 

Perguruan 

tinggi 

0 0.0 4 7.7 24 46.2 28 53.8 

Total 1 1.9 10 19.2 41 78.8 52 100 

 

Hasil analisis Crosstabulation berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 

mayoritas tingkat pengetahuan orang tua dalam pencegahan kekerasan seksual anak 

di Banjar Taman Kelurahan Sanur tahun 2023 dalam kategori baik pada tingkat 

pendidikan perguruan tinggi sebanyak 24 responden (46,2%). 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Gambaran karakteristik subjek penelitian 

a. Umur  

Beirdasarkan hasil peineilitian didapatkan bahwa dari 52 reispoindein seibagian 

beisar reispoindein beirada pada keiloimpoik umur 20 – 30 tahun seibanyak 21 reispoindein 

(40,4%), seibanyak 20 reispoindein (38,5%) beirumur 31 – 40 tahun, dan seibanyak 11 

reispoindein (21,2 %) beirumur 41 – 50 tahun. Meinurut (Azzahra, Eirvina, and 

Rahmawati 2020) meingatakan pada usia 20 – 30 tahun teirgoiloing usia deiwasa awal, 
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pada usia ini meirupakan tahap peirtumbuhan dan peirkeimbangan yang 

beirkeilanjutan, keimatangan peinuh dari fisik dan inteileiktual teirdapat pada usia 20 – 

30 tahun. Pada reintang usia 20 – 30 tahun meirupakan masa yang mudah untuk 

meineirima infoirmasi. 

Usia deiwasa meirupakan usia yang matur dan mudah meineirima beirbagai 

peisan atau info irmasi dari beirbagai sumbeir teirmasuk peingeitahuan teintang cara 

meimbeirikan peindidikan seiks pada anak yang teipat seihingga seiteilah seiseioirang 

dibeirikan peindidikan keiseihatan atau peinyuluhan akan leibih mudah meinangkap 

peisan yang diteirima (Ilmiah, Ameilia, and Azizah 2019). Pada usia deiwasa dimana 

dikatakan seibagai usia proiduktif. Usia proiduktif meirupakan usia yang paling 

beirpeiran dalam keimampuan koignitif yang baik, seimakin beirtambah usia akan 

seimakin beirkeimbang pula daya tangkap dan poila pikirnya seihingga peingeitahuan 

yang dipeiroileihnya seimakin baik. Seimakin cukup umur, tingkat keimatangan 

seiseioirang akan leibih matang dalam beirpikir (Kamil 2019). Makin tua umur dapat 

mempengaruhi pola pikir seseorang. Semakin bertambah umur seseorang maka 

orang akan lebih matang dan mampu menjalankan perannya dengan baik, peran 

yang baik tersebut didapatkan seseorang dari pengalaman hidup (Putra et al., 2019). 

Peineilitian ini seijalan deingan teioiri diatas yang meinyatakan bahwa seimakin 

beirtambah usia akan seimakin beirkeimbang daya tangkap dan poila pikir seihingga 

peingeitahuan yang dipeiroileih akan seimakin banyak dalam upaya peinceigahan 

keikeirasan seiksual anak. Peineiliti beirasumsi bahwa, umur dapat meimpeingaruhi 

peingeitahuan. Hal ini dapat dilihat dari teioiri diatas dimana usia 20-30 tahun 

meirupakan usia deiwasa awal yang dimana pada usia teirseibut meirupakan usia 
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proiduktif, seihingga, reintan usia ini yang paling beirpeiran dalam keimampuan 

koignitif yang baik. 

b. Peikeirjaan  

Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa dari 52 reispoindein 

seibagian beisar reispoindein beikeirja seibagai Ibu Rumah Tangga seibanyak 18 

reispoindein (34,6%) dan juga beikeirja seibagai karyawan swasta seibanyak 18 

reispoindein (34,6%). Seibanyak 4 reispoindein (7,7%) seibagai peidagang, 8 reispoindein 

(15,4%) seibagai wiraswasta, dan 4 reispo indein seibagai PNS (7,7%). Peikeirjaan 

meirupakan suatu keigiatan atau aktivitas yang dilakukan untuk meindapatkan 

peinghasilan untuk meimeinuhi keibutuhan seihari-hari. Peikeirjaan adalah keibutuhan 

yang harus dilakukan teirutama untuk meinunjang keihidupannya dan keihidupan 

keiluarganya. 

Peikeirjaan tidak meinjadi faktoir yang beirhubungan signifikan deingan 

peingeitahuan, dulu ibu rumah tangga dianggap suatu koindisi ibu yang kurang 

infoirmasi dan banyak meinghabiskan waktu hanya didalam rumah deingan akseis 

infoirmasi yang teirbatas. Beirbeida deingan saat ini banyak meidia yang dapat deingan 

mudah diakseis dimanapun dan kapanpun (Rahmawati, Nurmawati, and Peirmata 

Sari 2019). 

 Peineiliti beirasumsi bahwa peikeirjaan tidak meimpeingaruhi seipeinuhnya 

tingkat peingeitahuan seiseioirang. Peikeirjaan seibagai Ibu Rumah Tangga beilum teintu 

meimiliki peingeitahuan yang reindah, seibagai ibu tumah tangga justru meimpunyai 

banyak akseis untuk meindapatkan infoirmasi atau meingikuti beirbagai keigiatan 

peirkumpulan yang meimungkinkan untuk saling beirtukar infoirmasi, beigitu pula 

deingan seiseioirang yang beikeirja tidak meinjamin meimiliki peingeitahuan yang leibih 
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dibandingkan deingan ibu rumah tangga. Seiseioirang yang beirusaha meincoiba untuk 

beilajar maka peingeitahuan seiseioirang akan meiningkat. Jeinis peikeirjaan dalam 

peineilitian ini dapat diartikan meimpunyai koindisi yang hampir sama. 

c. Tingkat peindidikan  

Beirdasarkan hasil peineilitian meinunjukkan bahwa dari 52 reispoindein 

meinunjukkan bahwa seibanyak 3 reispoindein (5.8%) peindidikan SMP, 21 reispoindein 

(40,4) beirpeindidikan SMA/SMK, dan 28 reispoindein (53.8%) peindidikan peirguruan 

tinggi. Peindidikan adalah suatu usaha meinanamkan peingeirtian dan tujuan agar pada 

diri manusia tumbuh peingeirtian, sikap dan peirbuatan poisitif. Seimakin tingginya 

tingkat peindidikan maka akan seimakin meineintukan luas peingeitahuan yang dimiliki 

oileih reispoindein seirta seimakin mudah dan ceipat pula untuk meineirima beirbagai 

infoirmasi dari beirbagai meidia khususnya teintang keikeirasan seiksual pada anak 

(Purnamasari and Heirfanda 2019).  

Tingkat peindidikan meirupakan salah satu faktoir yang meimpeingaruhi 

peingeitahuan oirang tua teintang keikeirasan seiksual pada anak. Peindidikan 

meirupakan suatu proiseis peimbeilajaran untuk meingeimbangkan atau meiningkatkan 

keimampuan teirteintu. Peindidikan oirang tua meirupakan doimain yang sangat peinting 

kareina seimakin tinggi jeinjang peindidikan maka akan meimpeirluas atau meindukung 

peingeitahuan yang dibeirikan oileih anak dan deingan peindidikan yang baik, oirang tua 

dapat deingan mudah meineirima seigala infoirmasi dari luar teintang peindidikan 

seiksual (Tjahjoinoi, Widoidoi, and Nita 2019). 

Peineiliti beirasumsi bahwa teioiri yang dikeimukakan diatas seijalan deingan 

peineilitian ini dimana bahwa tingkat peindidikan meimpeingaruhi tingkat 

peingeitahuan seiseioirang. Seibagian beisar reispoindein deingan tingkat peindidikan 
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peirguruan tinggi, seihingga beikal ilmu yang dimiliki leibih banyak dalam 

peinceigahan keikeirasan seiksual anak. 

2. Tingkat Pengetahuan Orang Tua Dalam Pencegahan Kekerasan Seksual 

Anak Di Banjar Taman Kelurahan Sanur 2023 

Hasil peineilitian yang teilah dilakukan di Banjar Taman Keilurahan Sanur di 

dapatkan bahwa dari 52 reispoindein, seibagian beisar meimiliki tingkat peingeitahuan 

yang beirkateigoiri baik dalam peinceigahan keikeirasan seiksual anak seibanyak 41 

reispoindein (78.8%) dan tingkat peingeitahuan cukup seibanyak 10 reispoindein 

(19,2%), tingkat peingeitahuan yang beirkateigoiri kurang 1 reispoindein (1,9%). 

Peineilitian yang dilakukan oileih (Sipahutar eit al. 2021) meinunjukkan hasil yang 

seisuai bahwa tingkat peingeitahuan reispoindein teintang keikeirasan seiksual seibagian 

beisar kateigoiri baik 140 reispoindein (70%), kateigoiri cukup 58 reispoindein (29%), dan 

kateigoiri kurang seibanyak 2 reispoindein (1 %). 

Beirdasarkan peineilitian ini dapat diambil keisimpulan bahwa seibagian beisar 

tingkat peingeitahuan oirang tua dalam peinceigahan keikeirasan seiksual meimpunyai 

peingeitahuan yang baik. Hal teirseibut dipeingaruhi oileih tingkat peindidikan yang 

dicapai reispoindein yang dimana seibagian beisar meineimpuh peindidikan peirguruan 

tinggi. Peindidikan oiarng tua meirupakan hal yang sangat peinting, seimakin tinggi 

jeinjang peindidikan maka dapat meimpeirluas atau meindukung peingeitahuan yang 

dibeirikan keipada anak. Seimakin tinggi tingkat peindidikan makan akan seimakin 

luas peingeitahuan yang dimiliki. Peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang 

dilakukan oileih (Azzahra eit al. 2020) meingatakan bahwa peindidikan juga 

beirpeingaruh dalam hasil peineilitian dalam tingkat peingeitahuan teintang peindidikan 

seiks. 
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Tingkat peingeitahuan dipeingaruhi oileih usia, dalam peineilitian ini usia 

reispoindein seibagian beisar 20 – 30 tahun. Usia ini meirupakan usia deiwasa awal, 

pada usia deiwasa awal, usia yang mudah meineirima infoirmasi dari beirbagai sumbeir 

teirmasuk infoirmasi meingeinai peingeitahuaan teintang cara meimbeirikan peindidikan 

seiks dalam peinceigahan keikeirasan seiksual anak. Usia ini sangat proiduktif dalam 

meineirima infoirmasi koignitif yang baik. Pada usia deiwasa banyak seikali 

peingeitahuan yang bisa didapatkan, seihingga seimakin beirtambah usia akan seimakin 

beirkeimbang dalam poila pikir dan daya tangkap dalam meineirima suatu infoirmasi, 

teirutama infoirmasi meingeinai peinceigahan keikeirasan seiksual anak. 

Peinceigahan keikeirasan seiksual anak dipeirlukan untuk meingantisipasi 

teirjadinya keikeirasan seiksual, yang dimana peingeitahuan oirang tua sangat 

dipeirlukan untuk meingajarkan atau meimbeirikan infoirmasi keipada anak meireika 

teirkait deingan peindidikan seiksual seijak dini. Peindidikan seiksual yang dibeirikan 

keipada anak diteikankan agar anak dapat meinoilak, meinceigah, dan meilapoirkan 

keijahatan seiksual keipada oirang deiwasa teirdeikat. Seihingga peingeitahuan oirang tua 

sangat beirpeiran peintig dalam peinceigahan keikeirasan seiksual anak, dimana deingan 

oirang tua yang meimiliki peingeitahuan yang baik diharapkan dapat meinyampaikan 

infoirmasi dan meingajarkan anak meireika deingan baik dan infoirmasi atau 

peingeitahuan yang anak teirima dapat diteirapkan langsung oileih anak. Peinceigahan 

keikeirasan seiksual dapat dilakukan deingan proigram proimoisi keiseihatan yang bisa 

dilakukan oileih poisyandu, seihingga oirang tua dapat meingikuti keigiatan teirseibut 

untuk meindapatkan infoirmasi yang akurat dan sumbeir teirpeircaya. 

Meinurut (Muhammadiyah 2020) peingeitahuan dapat dipeingaruhi oileih 

peindidikan foirmal (seikoilah), noinfoirmal (masyarakat atau luar seikoilah), dan 



 

54 
 

infoirman (keiluarga). Peingeitahuan sangat kuat kaitannya deingan peindidikan, 

deingan seiseioirang meimiliki peindidikan yang tinggi diharapkan meimiliki 

peingeitahuan yang leibih dibandingkan deingan oirang yang peindidikan reindah. Peirlu 

diteikankan lagi bahwa seiseioirang yang beirpeindidikan reindah bukan beirarti 

meimiliki peingeitahuan reindah. Peingeitahuan seiseioirang teintang suatu hal 

meingandung askeip neigativei dan aspeik poisitif. Seimakin banyak hal atau infoirmasi 

yang poisitif diteirima, maka seimakin banyak hal poisitif yang dikeitahui.  

Pendidikan yang paling utama dimulai pada orang tua, mereka adalah orang 

yang memberikan pendidikan kepada anaknya. Dari sebuah keluarga anak-anak 

memperoleh bimbingan dari mulai kepribadian atau perilaku yang dilakukan oleh 

anak sampai akademik juga berasal dari sebuah keluarga.Pendidikan orangtua juga 

sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan pendidikan anak, karena jika orang 

tua berpendidikan tinggi anak akan cenderung meniru apa yang di dapatkan oleh 

orang tuanya, selain itu orang tua yang berpendidikan tinggi juga senantiasa 

memberikan apa yang diinginkan oleh anak terutama yang berkaitan dengan 

pendidikan (Tamara & Feriani, 2020) 

Pendidikan dapat mempengaruhi peranan seseorang. Semakin tinggi 

pendidikan seseorang maka akan semakin baik mereka dalam menjalankan 

peranannya sebagai orang tua dibandingkan dengan orang yang tingkat 

pendidikannya rendah. Orang tua yang berpendidikan tinggi lebih mudah 

mendapatkan informasi salah satunya tentang pendidikan seksual pada anak, 

sehingga mereka lebih memahami dan menerapkan pendidikan seksual pada 

anaknya (Putra et al., 2019). 
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Peineilitian yang dilakukan oileih (Ilmiah, Ameilia, and Azizah 2019) 

meingatakan bahwa seibeilum dibeirikan peingeitahuan meingeinai peindidikan seiksual 

seijak dini peingeitahuan reispoindein adalah 6,3 dan seiteilah meindapatkan peingeitahuan 

meiningkat meinjadi 9,8. Nilai yang didapat oileih reispoindein yang reindah seibeilum 

dibeirikan peindidikan seiksual seijak dini, dipeingaruhi oileih kurangnya infoirmasi 

yang dipeiroileih. Seilain itu infoirmasi atau peingeitahuan meingeinai peindidikan seiksual 

seijak dini masih dianggap tabu. Deingan meineirima infoirmasi meingeinai peindidikan 

seiksual seijak dini dapat meinceigah teirjadinya kasus seiksual yang tidak diinginkan. 

Seibagian beisar reispoindein meimiliki peingeitahuan yang baik dikareinakan 

oirang tua yang aktif meincari infoirmasi dan keimauan untuk beilajar. Peingeitahuan 

yang dimiliki dipeiroileih deingan beirbagai sumbeir seipeirti seiring meimbaca dari beirita 

ataupun dari situs teirpeircaya, yang dimana kasus teirjadinya keikeirasan seiksual 

sangat banyak teirjadi seihingga oirang tua meingantisipasi teirjadinya hal teirseibut 

keipada anak meireika.  


